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Penelitian di bengkel Las SZ dilatar belakangi oleh kondisi postur atau sikap kerja di bengkel las
Zafran Steel kurang nyaman bagi karyawan. Sering kali karyawan bekerja dengan posisi
membungkuk ataupun jongkok, hal ini yang menyebabkan terjadinya keluhan Musculoskeletal.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keluhan karyawan, menghitung skor
postur kerja, dan memberikan suatu usulan perbaikan postur kerja yang lebih baik. Penelitian ini
menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assessment) untuk menghitung dan
menganalisis postur tubuh bagian atas manusia.. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah pada
proses pemotongan benda kerja. Hasil penelitian mendapatkan bahwa ada keluhan yang memiliki
resiko terjadinya cidera pada otot yaitu bagian punggung, leher bagian atas, dan pergelangan
tangan kanan. Hasil analisis pada postur kerja dalam proses pemotongan benda kerja diperoleh
skor RULA vyaitu 6. Skor tersebut menandakan bahwa pada proses pemotongan benda kerja
mempunyai level resiko yang sedang.

ABSTRACT

The research at the Las Zafran Steel workshop is undermined by the posture conditions or
attitudes at the Zafren Steel welding workshop that are uncomfortable for employees. Often,
when employees work in a bending or bending position, this leads to musculoskeletal
complaints. The purpose of this study is to identify employee complaints, calculate work posture
scores, and provide a proposal for improved work postures. The study uses the RULA (Rapid
Upper Limb Assessment) method to calculate and analyze the human upper body posture. In this
study, what we're studying is the process of cutting workpieces. The results show that there are
complaints that have a risk of injury to the muscles of the back, upper neck, and right wrist. The
result of the analysis of the working posture in the process of cutting the workpiece obtained a
RULA score of 6. The score indicates that the cutting process of workpieces has a moderate
level of risk.

1. Pendahuluan

pagar rumah, jendela, pintu, dan kanopi. Dimana,
sebagian besar dari produk tersebut mendapatkan

Bengkel las SZ merupakan salah satu UMKM yang ~sentuhan pengelasan. Berdasarkan hasil pengamatan awal
bergerak dalam bidang pengelasan. Beberapa produk Yang dilakukan saat mengunjungi bengkel las SZ ini,
yang dihasilkan oleh bengkel las SZ antara lain meliputi dapat dilihat gerakan berulang pada juru las seperti berdiri
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kemudian jongkok, membungkuk, mengangkat dan
mengangkut suatu benda sehingga dapat menyebabkan
rasa tidak nyaman. Jika kegiatan berulang yang telah
disebutkan di atas dilakukan dalam kurun waktu yang
cukup lama maka dapat berakibat terjadinya
musculoskeletal disorders (MSDs) [1].

MSDs menjadi permasalahan kesehatan yang dapat
terjadi pada semua lini sektor pekerjaan yang diakibatkan
oleh stres karena beban kerja fisik, gerakan berulang,
postur kerja yang tidak ergonomis, dan tingkat kelelahan
yang meningkat [2]. Kejadian MSDs dapat dirasakan oleh
pekerja baik saat bekerja maupun setelah bekerja, dimana
biasanya pekerja akan merasakan nyeri atau bahkan
kesakitan pada bagian tubuh tertentu yang bermasalah
seperti ligamen, syaraf, otot, kartilago, tulang, dan tendon
[31, [4], [5]. Dengan adanya risiko dapat terjadinya MSDs
pada juru las, maka tujuan penelitian ini adalah mengukur
seberapa besar tingkat kesakitan dan menganalisis postur
kerja pada pekerjaan yang dilakukan oleh juru las.

Metode yang dipilih untuk memenuhi tujuan
penelitian ini ada dua yaitu nordic body map dan rapid
upper limb assessment. Nordic body map atau dapat
disingkat dengan NBM adalah sebuah kuesioner yang
digunakan untuk mengidentifikasi bagian tubuh mana
saja yang mengalami keluhan dari seorang pekerja [6].
Dikarenakan alat ukur ini berbentuk kuesioner, maka
hasil penilaian yang diperoleh dapat bersifat subjektif.
Meskipun demikian, kuesioner NBM telah terstandarisasi
sebelumnya, sehingga dapat digunakan untuk
pengambilan data lebih lanjut [7].

Rapid upper limb assessment atau biasa dikenal
dengan sebutan RULA merupakan salah satu metode
yang dikembangkan dalam mengukur postur tubuh
pekerja khususnya pekerjaan yang melibatkan tubuh
bagian atas [8]. RULA berguna dalam hal
mengidentifikasi seberapa besar tingkat risiko kelainan
yang dapat terjadi pada bagian tubuh atas pekerja dalam
menjalankan pekerjaannya [9] misalnya gerakan tubuh
berulang dan aktivitas otot statis [4]. Dalam penilaian
RULA, bagian tubuh yang dinilai meliputi posisi leher,
lengan, punggung, pergelangan tangan, dan kaki [7], [10].

2. Metode Penelitian

Alur penelitian yang dilakukan dalam mencapai
tujuan penelitian ditunjukkan pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1. Alur Penelitian

Berikut penjelasan dari alur penelitian yang telah
ditampilkan pada gambar 1 di atas, yaitu:
a. Survei lapangan
Survei lapangan dilakukan untuk berkoordinasi
dengan pihak bengkel las, dimana dalam hal ini
bengkel las SZ menjadi subjek penelitian. Selain
berkoordinasi, dilakukan juga pengamatan awal
untuk menemukan sumber masalah
Tinjauan Pustaka
Melakukan  pengumpulan  referensi  sesuai
permasalah yang ada pada bengkel las SZ khususnya
yang berhubungan dengan postur kerja seperti
metode penilaian NBM dan RULA.
Identifikasi masalah
Identifikasi masalah yang diambil adalah mengenai
penilaian postur kerja pegawai dikarenakan terdapat
beberapa keluhan kesakitan yang dirasakan oleh juru
las dan belum adanya penilaian mengenai postur
kerja pada juru las pada bengkel SZ tersebut.
Pengumpulan data
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data
terdiri dari kamera, busur derajat, kuesioner NBM,
dan kuesioner RULA. Adapun cara mengumpulkan
datanya dilakukan dua tahap dan dilakukan secara
langsung. Tahap pertama yaitu membagikan
kuesioner NBM kepada juru las. Jumlah responden
yang menjadi subjek penelitian adalah sebanyak 4
orang. Keempat juru las tersebut diminta untuk
memberikan nilai 0-3. Kuesioner NBM ini diberikan
untuk mengetahui nilai tingkat keparahan atas
terjadinya gangguan otot musculoskeletal [11].
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Tahap kedua yaitu dengan mengambil foto juru las
saat melakukan pekerjaan pemotongan benda kerja.
Pengolahan data

Langkah dalam mengolah data dari kuesioner NMB
adalah menjumlahkan nilai secara total pada masing-
masing juru las. Sedangkan dalam mengolah data
berdarakan kuesioner RULA dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1) Mengukur sudut kemiringan pada foto yang
diambil.

Memberikan skoring pada tabel grup A (lengan
atas, lengan bawah dan pergelangan tangan)
Memberikan skoring pada tabel grup B (leher,
batang tubuh dan kaki)

4) Memberikan skor akhir pada tabel grup C
Analisis dan pembahasan

Kesimpulan

2)

3)

f.
g.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data yang didapatkan kemudian diolah
dengan dua metode yaitu Nordic Body Map (NBM) dan
Rapid Upper Limb Assesment (RULA). Berikut
merupakan pengolahan data dari postur kerja di bengkel
las SZ pada proses pemotongan.

a. Nordic Body Map (NBM)

Data yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner untuk mempelajari karyawan dikenal sebagai
data kuesioner. Beberapa pertanyaan diajukan dalam
kuesioner ini mengenai gangguan atau keluhan yang
dialami karyawan berupa nyeri, atau pegal-pegal.

Hasil skoring kuesioner NBM karyawan pada proses
pemotongan benda kerja bisa dilihat pada tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1 Hasil Penilaian NBM

Pekerja
No. Jenis Keiuhan 12131 Jumlah
0 Sakit/kaku di leher bagian atas 314132 12
1 Sakit/kaku di leher bagian bawah 213(12|3 10
2 Sakit di bahu kiri 312(3(3 11]
3 Sakit di bahu kanan 21221 7
4 Sakit pada lengan atas Kiri 213(13|2 10
5 Sakit di punggung 413|13|4 14
6 Sakit pada lengan atas kanan 212122 8
7 Sakit pada pinggang 31322 10
8 Sakit pada bokong 1(1(1(1 4
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Pekerja

No. |Jenis Keluhan 1121312 Jumlah
9 Sakit pada pantat 212(|3]|2 9
10 | Sakit pada siku kiri 211121 6
11 | Sakit pada siku kanan 312|133 11
12 | Sakit pada lengan bawah Kiri 111(2]1 5
13 | Sakit pada lengan bawah kanan 213(|13]|2 10
14 | Sakit pada pergelangan tangan kiri 1(112]2 6
15 | Sakit pada pergelangan tangan kanan 3(13|4]|4 14
16 | Sakit pada tangan Kiri 213|123 10
17 | Sakit pada tangan kanan 212|112 7
18 | Sakit pada paha kiri 211122 7
19 | Sakit pada paha kanan 212111 6
20 | Sakit pada lutut kiri 313|122 10
21 | Sakit pada lutut kanan 11111 4
22 | Sakit pada betis kiri 11111 4
23 | Sakit pada betis kanan 111|2]2 6
24 | Sakit pada pergelangan kaki kiri 11111 4
25 | Sakit pada pergelangan kaki kanan 11111 4
26 | Sakit pada kaki Kiri 1(1]1](1 4
27 | Sakit pada kaki kanan 1(1]1]1 4
Total Skor 54 154 |56 |53 217,

Tingkat keluhan yang menunjukkan risiko cedera
pada otot yaitu pada bagian punggung, leher bagian atas,
dan pergelangan tangan kanan, seperti yang ditunjukkan
oleh hasil analisis data NBM. Tabel 3.1 menunjukkan
bahwa karyawan mengisi kuisioner pada bagian ini
dengan skala empat yang menunjukkan sangat sakit.
Setelah mengidentifikasi bagian yang rentan terhadap
cedera, operator diberikan kuisioner skoring. Tujuan dari
skoring ini adalah untuk membantu organisasi
menentukan tindakan lanjut yang harus diambil.

Hasil skoring menunjukkan bahwa operator satu dan
dua mendapatkan skor 54; operator tiga mendapatkan
skor 56, dan operator empat mendapatkan skor 53. Hasil
ini menunjukkan bahwa tingkat risiko pada skala tersebut
adalah sedang, yang berarti bahwa perbaikan mungkin
diperlukan di kemudian hari. Selanjutnya adalah menilai
skor RULA, yang menentukan apakah postur tubuh
operator akan berbahaya di masa depan.

b. Pengolahan Data RULA
1) Penilaian postur tubuh pada proses pemotongan benda
kerja.
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)

60°

Pada gambar tersebut diambil sampel satu pekerja
atau operator yang sedang melakukan proses pemotongan
benda kerja.

A. Postur Tubuh Grup A

a) Postur Lengan Atas

Lengan atas membentuk sudut 50° yakni masuk pada
rentang nilai 45°-90°, diberi skor = 3

Postur Lengan Bawah

Lengan bawah membentuk sudut 110° yakni masuk
pada rentang nilai >100° maka diberi skor = 2

Postur pergelangan tangan

Pergelangan tangan memiliki sudut 21° dan
pergelangan menjauhi sisi tengah maka diberi skor =
4

Putaran pergelangan tangan

Posisi pergelangan tangan berada pada atau dekat
putaran maka diberi skor = 2

b)

c)

d)

Tabel 2. Hasil Penilaian Postur Tubuh Grup A

Wrist

Upper| Lower ! 2 3 @
arm | Arm | Wrist twist | Wrist twist | Wrist twist | Wrist twist

1 2 1 2 1 2 1
1 1 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4
1 2 2 2 3 3 3 4 4
2 2 2 2 3 3 3 3 4 4
3 2 3 3 3 3 4 4 5
2 3 3 3 4 4 5 5
3 ‘é) 2 3 3 3 4 4 5 5
? 2 3 3 4 4 4 5 v5
1 3 4 4 4 4 4 5 5
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Skor tubuh A berdasarkan tabel 2 adalah
e) Skor Aktifitas
Postur tubuh statis sehingga diberi skor =1
f) Skor Beban
Beban yang ada pada alat untuk memotong benda
kerja atau gerinda potong adalah <2 kg =0
g) Total Skor grup A adalah skor grup A + skor aktivitas
+skorbeban=5+1+0=6

g || |N|N]|o |o |~

B. Postur Tubuh Grup B

a) Postur Tubuh Bagian Leher

Leher Membentuk Sudut 19° maka masuk pada
rentang nilai 10°-20°, sehingga diberi skor = 2

Postur Tubuh Bagian Batang Tubuh (Trunk)

Postur batang tubuh membentuk sudut 60° maka
diberi skor =3

Postur tubuh bagian kaki

Kaki berada pada posisi normal atau tungkai dan kaki
ditopang, maka diberi skor = 1

b)

Tabel 3. Hasil Penilaian Postur Tubuh Grup B

Trunk postur score

@)
D g
3
O,

6

4

Neck Legs Legs Legs

[N
N

1]2

~

5|5

~
[&]

5|5

N
(3]

5|6

7T \7|7

5 |7|7(7|7| 7 | 8 |8|8| 8 | 8 |8 8

6 |8|8|8|8| 8 | 8 (8|99 |9 |99
Skor postur tubuh grub B berdasarkan tabel 3 adalah =4

d) Skor aktifitas
Postur tubuh statis, skor = 1

e) Skor beban
Beban sebesar < 2 kg, skor =0

f) Total skor untuk grup B adalah skor grup B + skor
aktivitas + skor beban=4+(1+0) =5

Setelah didapatkan skor dari grup A dan grup B, lalu
dilanjut untuk menentukan skor dari grup C. Grup C
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sendiri merupakan hasil dari penjumlahan skor grup A
dan skor grup B, berikut ini tabel yang merupakan skor
akhir dari postur kerja duduk, berikutl ni adalah tabel dari
grup C:

Tabel 4. Hasil Penilaian Hasil Penilaian Postur Tubuh
GrupC

skor grup B

skor
grupAl 1 | 2 | 3| 4

515 6 6 7 7 7

1

2

3

4

5
(E.) 4 4
¥

7

+8

5 5 6 7 7 7 7

Skor akhir postur kerja karyawan pada proses
pemotongan benda kerja di bengkel las SZ berdasarkan
tabel 4 adalah 6. Dari hasil skor tabel dapat ditarik
kesimpulan bahwa postur tubuh karyawan pada proses
pemotongan benda kerja termasuk dalam level risiko
sedang sehingga perlu tindakan penyelidikan lebih lanjut,
dan segera diubah.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil NBM keluhan tertinggi diperoleh
pada bagian punggung, leher bagian atas, dan
pergelangan tangan kanan. Hasil penilaian dengan
metode RULA didapatkan skor postur tubuh pada proses
pemotongan benda kerja di bengkel las SZ adalah 6.
Artinya postur kerja pada proses pemotongan benda kerja
termasuk dalam level risiko sedang sehingga perlu
tindakan penyelidikan lebih lanjut, dan segera diubah.
Oleh karena itu, usulan perbaikan pada proses
pemotongan benda kerja adalah menggunakan meja
kerja.
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